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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan setiap bab sebelumnya, maka peneliti
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

Penelitian ini dibuat berdasarkan fokus penelitian yaitu bagaimana cara
memproduksi film pendek fiksi sebagai strategi dakwah dengan menggunakan 10
langkah R&D menurut Sugiono. Hasil penelitian ini adalah berupa produk film
pendek fiksi yang berjudul Daneen.

Adapun strategi dakwah pada penelitian ini terdapat pada metode yang
digunakan yaitu menggabungkan metode bi al-hal dan bi al-lisdn vyaitu
menampilkan keteladanan dari subjek film, seperti berfikir sebelum bertindak,
yang bisa dicontoh oleh penonton. Strategi dakwah ini juga erat kaitannya dengan
materi dakwah (maddah ad-da ‘'wah) yaitu pesan-pesan dakwah Islam atau segala
sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan
ajaran Islam yang ada dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya. Materi
dakwah atau ide dasar cerita dalam film ini adalahyang pertama, tentang hadis
yang melarang perempuan serta dua kecenderungan dalam memahami teks
(hadis), yaitu pemahaman secara tekstual dan pemahaman secara kontekstual.
Pemahaman secara tekstual biasanya bertumpu pada pemaknaan harfiyah atau
literalis sebuah teks (hadis), sedangkan pemahaman secara kontekstual biasanya
mempergunakan pijakan filosofis empiris, mempertimbangan situasi dan kondisi

masyarakat dalam berbagai aspek untuk memahami teks. Kemudian yang kedua,
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yaitu pentingnya menjaga batasan-batasan diri sebagai muslimah. Salah satunya

dengan mengenali bentuk-bentuk tabarruj.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk membuat film pendek fiksi
Daneen sebagai strategi dakwah mengikuti 10 langkah R&D yaitu potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba
produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk, dan terakhir adalah
produksi masal.

Dengan demikian, hasil penelitian yang telah melewati 10 tahap R&D.
Pada hasil uji coba pemakaian, tidak ada revisi yang dilakukan sehingga produk
ini telah dianggap layak dan siap diproduksi masal, yaitu pemutaran dengan skala
yang lebih luas atau diikut sertakan pada lomba dan festival-festival lokal,

nasional, maupun internasional.

B. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti pada proses
pembuatan film sebagai strategi dakwah, maka peneliti memberikan saran kepada
mahasiswa Kkhususnya Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi untuk lebih
interaktif dalam menciptakan terobosan-terobosan baru, salah satunya adalah
karya berupa film. Selain kepada mahasiswa, peneliti juga mengharapkan agar
praktikum pembuatan film dilakukan rutin oleh dosen dalam mata kuliah yang
bersangkutan minimal satu film di tahun ajaran mahasiswa selama berkuliah.

Penggunaan praktikum setelah asupan materi berupa teori mata kuliah

sangatlah dibutuhkan oleh mahasiswa. Selain mengurangi rasa jenuh setelah
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banyaknya teori, praktikum ini juga dapat membantu mahasiswa mengembangkan
potensi sekaligus mengaplikasikan teori yang sudah didapat ke dalam bentuk
praktik audio visual.

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh untuk
mempermudah mahasiswa dalam proses pembuatan film sebagai strategi dakwah
juga memudahkan pengajar untuk memberikan materi berdasarkan proses

pembuatan film sebagai strategi dakwah sebagaimana mestinya.



